Perkuat Iman dengan Membaca Al-Qur’an
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Marilah kita bersama-sama senantiasa menjaga ketakwaan kita kepada Allah SWT dengan melaksanakan
segala yang di perintahkanNya dan menjauhi segala sesuatu yang telah di larangNya dengan penuh
keikhlasan, kesadaran dan keinsafan. Sebab hanya dengan takwalah jalan yang kita lalui untuk mendekat
kepada Allah SWT dan mencapai kebahagiaan dunia maupun di akhirat,

Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah.

Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah.

Salah satu cara praktis untuk dapat memperkuat keimanan kita adalah dengan banyak-banyak membaca
Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan salah satu hal yang perlu kita imani, kita percayai sepenuhnya, sebagai
firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui malaikat Jibril. Kitab yang
diturunkan oleh Allah SWT ini memberikan kita begitu banyak hal, mulai dari ilmu pengetahuan, ketenangan
batin, sampai pada penguatan keimanan. Tingkat keimanan kita bisa diukur melalui hal-hal yang disebutkan
Allah swt dalam Al-Qur’an surat al-Anfal ayat 2.
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Artinya, “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka yang jika disebut nama Allah, gemetar hatinya

dan jika dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhannya
mereka bertawakal.”

Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah.

Mengutip Sayyidina Abdullah bin Abbas, Imam Ibnu Jarir al-Thabari menyampaikan bahwa maksud dari
bertambah keimanan seseorang manakala dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an tidak lain karena membenarkan
apa yang didengarnya itu. Orang munafik sendiri tidak akan merasakan getaran di hatinya saat asma Allah
dan ayat-ayat-Nya dibacakan.

Dalam pandangan lain, masih menurut Imam Al-Thabari, bertambah keimanan yang dimaksud adalah
bertambah ketakutannya (khasyyah) kepada Allah. Demikian inilah memang sifat dari orang yang beriman
sehingga semakin ia membaca atau gemar menyimak Al-Qur’an, kian tebal pula keimanannya dan tetap
pula sifatnya.

Hal yang sama juga disampaikan Imam al-Qurthubi. Menurutnya, maksud dari bertambah iman adalah iman
saat itu bertambah atas iman sebelumnya, yaitu bertambah luas dadanya dengan semakin banyak ayat
yang dibaca atau didengarnya.

Sebab, makna pokok dari iman sendiri adalah membenarkan. Menurut Syekh Muhammad Nawawi bin Umar
al-Bantani, jika rasa pembenaran itu kurang, berarti ragu. Sementara tidak sah iman seseorang yang diliputi
keragu-raguan.



Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah.

Kenapa sih iman kita perlu diperkuat? Sebab, iman juga mengalami fluktuasi. Ada kalanya bertambah,
semakin baik dan kuat pada kondisi yang mendukung. Namun, dalam situasi tertentu, iman kita juga bisa
berkurang.

Imam al-Baghawi menjelaskan, bahwa bertambahnya iman itu manakala kita mengingat Allah, berdzikir
menyebut-nyebut nama-Nya, dan memuji-Nya. Sementara iman itu berkurang di kala kita melupakan
amalan-amalan tersebut.

Nah, karena itu, kita perlu mengondisikan situasi agar iman kita dapat terus bertambah dan bertambah,
tidak malah berkurang dan terus menipis. Di antara cara terampuh untuk memperkuat keimanan kita, tidak
lain adalah mendengarkan dan membaca Al-Qur’an.

Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah.

Syekh Muhammad Nawawi bin Umar al-Bantani dalam kitabnya Tukhfatul Ikhwan bi Syarhi Syu’bil Iman
menegaskan bahwa membaca Al-Qur’an, berdzikir, dan berdoa merupakan salah satu bagian dari 77
cabang iman.

Untuk mempertegas hal tersebut, Syekh Nawawi mengutip sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
al-Dailami.
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Artinya, “Manusia yang paling menghamba (kepada Allah, beribadah) adalah yang paling banyak di antara
mereka dalam mendaras Al-Qur’an.” (HR al-Dailami)

Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah.

Oleh karena itu, mari kita semua membaca Al-Qur’an sebanyak-banyaknya. Insyaallah, kita semua niscaya
diperkuat keimanannya, ditambahkan rasa ketakutan kita kepada Allah swt. Sebab, hal tersebut dapat
menyucikan kita secara lahir dari akhlak buruk dan batin kita dari sifat-sifat yang tercela.

Membaca Al-Qur’an dengan penuh keimanan dan perasaan menghamba kepada Allah swt ini membawa
kemaslahatan bagi kehidupan kita dan memperbaiki masa depan di akhirat kelak.

Semoga kita semua diberikan kekuatan untuk dapat melaksanakan salah satu cabang iman ini dan kita
termasuk orang yang imannya kian kuat, hidupnya semakin maslahat, baik di dunia maupun akhirat.

)smjuw\wuuesd;;ﬁjgui Q\;)ﬁtgﬂjg:&\ 3G

530 5 A0 5HeENA KT L ST 515 3 O sl
pa Dl



Khu\tb?\lld\yu\ Sl s ol ane i e 41 &G 4lid) Gle A aeal
) oo AT 5L 5 sdie 13ha Ui &1 el oty ¥ o385
158 ke 0 el off I 5 2280 U LB 0 2400 a2
B G Ak i e 1585 ol s a1, Sl @ L A Gl
m)\ﬁjmu\g\udujumm)wijumfuesf\
(a2 M\}@jw\p\y\wmwu@m&uy
Al o 5 2225 Lok J) e ;5 dlipade s e sasi Gy e
J-“‘—JJSJ@" Ciadl S AN e 2310 (ol 5 G RN ARSI 5 Sl 5
u\-wé\-’(—@u-wu‘ o255 G 5 Agalall 4385 G 5 e 5 gl
Crian) 0 2250 1 @il zeaa U () 5 o3 o sll

e LAY LA 5 Gl 5 e fally (it 34l D6 2ell
all s (S Al 5 SN T35 elliall 5 s el 24l el a5
D45 5 Ghalall 5L B 15 G Siad el Kl Al e
RN 255 ) B J215 A 21,

e G Gl 5 A5l 2 35 Gaddls DY 505 bl 5 o300 e &89 2
$5 A CRaliall Al i 5 AZala Wi o8 ol e Bl 5 Leda
Ualls 15 U Q38 U5 450 35aY1 5 At Ll G Ll 55

Gl G 53340 108 55 288 0 5 e

CE etz Al (53 £l 5 a5 Jially Hel ) &) 1 A e
AR alaall a0 1578005 65785 &I ey A5 KT Ladal
DRT gl D830 5 883 5 s Gl 850850



